BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui sikap bahasa siswa kelas VII di SMPN 9
Y ogyakarta terhadap bahasa Indonesia. Berdasarkan latar belakang masalah sikap
bahasa siswa dan guru tidak negatif, tapi sekedar alih kode dan campur kode. Hal
ini terjadi karena kesalahan peneliti dalam melakukan penafsiran. Berdasarkan
hasil penelitian sikap bahasa siswa kelas VI diperoleh skor rata-rata dari dua
kelas yang menjadi sampel penelitian yaitu kelas VII D dan VII F. Skor rerata
keseluruhan kelas VII D yaitu 2,94 dan skor rerata keseluruhan kelas VII F yaitu
3,05. Skor rerata keseluruhan kelas V11 yaitu 2,99. Berdasarkan rentang skor yang
telah disusun skor tersebut termasuk kriteria baik. Skor rata-rata kelas VII D
dilihat dari aspek kebanggaan bahasa yaitu 3,17 termasuk kriteria baik; aspek
kesetiaan bahasa 2,87 termasuk kriteria baik; aspek kesadaran akan norma 2,67
termasuk kriteria baik. Skor rata-rata kelas VII F dilihat dari aspek kebanggaan
bahasa 3,07 termasuk kriteria baik; aspek kesetiaan bahasa 3,16 termasuk kriteria
baik; dan aspek kesadaran akan norma bahasa 2,88 termasuk kriteria baik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh siswa
dan guru diperoleh data bahwa siswa menggunakan bahasa Indonesia dengan
baik. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa menggunakan bahasa Indonesia
untuk bertanya kepada guru, untuk menjawab pertanyaan yang digukan oleh

guru, untuk berdiskusi dengan teman, khususnya dalam pembelgjaran bahasa
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Indonesia. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa siswa menyuka dan
bangga menggunakan bahasa Indonesia dalam pembelgaran bahasa Indonesia
karena bahasa Indonesia dianggap lebih sopan dan mudah dipahami untuk
digunakan. Siswa menggunakan bahasa Indonesia dengan baik untuk bertanya
kepada guru, menjawab pertanyaan dari guru, berdiskusi dengan teman dalam
pembelgaran. Diskus tidak sepenuhnya menggunakan bahasa Indonesia
mengingat bahasa sehari-hari siswa adalah bahasa Jawa. Berdasarkan hasil
penyebaran angket, observasi, dan wawancara dapat disimpulkan bahwa sikap

bahasa siswa kelas VII di SMPN 9 Y ogyakarta baik.

B. Implikas

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa skap bahasa siwa saat
pembelgjaran bahasa Indonesia baik. Hal tersebut dapat digunakan sebagai salah
satu penanda keberhasilan pembelajaran keterampilan bahasa Indonesia, khusunya
yang bersangkutan dengan kebanggaan bahasa, kesetiaan bahasa, dan kesadaran
akan norma bahasa siswa terhadap bahasa indonesia. peningkaan kemampuan
berbahasa siswa mendapat pengaruh dari guru sehingga disarankan guru lebih
memperhatikan aspek-aspek penggunaan bahasa Indonesia dalam pembelgjaran

bahasa |ndonesia.
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C. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini antaralain:

1. Penelitian ini hanya didasarkan pada quesioner yang berisi pengakuan sisva
dan tidak dilakukan trianggulasi, jadi data yang didapatkan bersifat lemah,
sehingga masih dibutuhkan penelitian selanjutnya yang menggunakan
trianggulasi data.

2. Instrumen hanya divalidasi oleh ahli dan tidak di uji cobakan kepada siswa.

3. Pendliti memang mengobservasi subjek, tetapi belum sepenuhnya mengarah
kepada sikap yang dkehendaki.

4. Sikap disini tidak mencerminkan sikap yang sebenarnya, dalam pengertian
bukan meliputi kognisi, afeks dan psikomotor, namun hanya menyangkut
pengakuan siswa. Isi angket secara keseluruhan hanya menyangkut
kemampuan afektif, tidak sampai pada kemampuan psikomotor dan kognitif.

5. Penelitian hanya dilakukan di SMP jadi kemungkinan hasilnya tidak sama
dengan penelitian yang dilakukan di SMA atau perguruan tinggi, sehingga
perlu dilakukan penelitian selanjutnya d SMA, atau Perguruan Tinggi.
Peneliti selanjutnya kemungkinan dapat memanfaatkan instrumen ini untuk
melakukan penelitian yang terkait dengan cara memperbaiki atau

menyesuai kannya dengan tujuan dari penelitian yang dikehendaki.

D. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat

diberikan sebagai berikut:
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1. Penggunaan bahasa Indonesia di sekolah lebih ditingkatkan lagi, khususnya
dalam pembelgjaran bahasa Indonesia mengingat bahwa bahasa Indonesia
adalah bahasa persatuan republik Indonesia.

2. Sebaiknya guru lebih mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia dalam
proses pembelgaran agar siswa semakin termotivasi untuk lebih
meningkatakan penguasaan terhadap bahasa Indonesia.

3. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai kompetens mengenai
penguasaan bahasa Indonesia siswa baik dalam lisan dan tulisan secara
mendalam. Peneliti selanjutnya kemungkinan dapat memanfaatkan instrumen
dalam penelitian ini untuk melakukan penelitian yang terkait dengan
memperbaiki atau menyesuaikannya dengan tujuan dari penelitian yang

dikehendaki.
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